BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Indonesia melakukan hilirisasi mineral sebagai strategi untuk memperkuat
kemandirian ekonomi dan mengoptimalkan manfaat dari sumber daya alam yang
dimilikinya. Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada ekspor bahan
mentah dengan mendorong pembangunan industri pengolahan dan pemurnian di dalam
negeri. Dengan demikian, Indonesia dapat meningkatkan nilai tambah mineral,
menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat kapasitas industri nasional. Selain itu,
hilirisasi menjadi instrumen penting dalam meningkatkan pendapatan negara melalui
ekspor produk bernilai tinggi serta mengurangi ketergantungan terhadap impor produk
olahan. Di tingkat global, kebijakan ini juga memperkokoh posisi tawar Indonesia dalam
rantai pasok mineral strategis, terutama menghadapi tekanan dari negara-negara maju dan
perusahaan multinasional yang bergantung pada pasokan mineral mentah dengan harga
murah. Dengan menerapkan hilirisasi, Indonesia berupaya menjaga kedaulatan sumber daya
mineralnya, sekaligus memastikan bahwa manfaat ekonominya dapat dinikmati secara
optimal oleh negara dan masyarakat.

Dengan pendekatan pembangunan dunia ketiga, kebijakan hilirisasi mineral
Indonesia dapat dipahami sebagai langkah penting untuk keluar dari ketergantungan dan
keterbelakangan yang menjadi kekhawatiran negara-negara sedang berkembang. Teori ini
menekankan bahwa negara-negara Dunia Ketiga perlu melakukan industrialisasi untuk
keluar dari keterbelakangan dengan memegang kendali atas sumber daya alamnya untuk
membangun kemandirian ekonomi dan ketergantungan pada dampak ekonomi negara maju.

Dalam perspektif ini, hilirisasi dimaknai sebagai bagian dari strategi industrialisasi negara
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untuk keluar dari status negara berkembang, memungkinkan Indonesia memperkuat
kapasitasnya sebagai negara berdaulat yang memiliki kendali atas aset-aset ekonominya.
Kebijakan hilirisasi mineral Indonesia merupakan instrumen bagi industri pertambangan
agar dapat membatasi penguasaan negara-negara lain pada sumber daya mineral dalam
negeri. Hilirisasi memberikan jalan bagi Indonesia untuk memperkuat industrinya sendiri,
mengurangi ketergantungan pada impor produk jadi, dan membangun daya saing global
yang berkelanjutan. Melalui hilirisasi, Indonesia tidak hanya bertujuan mempercepat
pertumbuhan dan memperkuat fondasi ekonomi dalam negeri, tetapi juga memperkuat
posisinya dalam tatanan dunia sebagai negara berkembang yang berupaya mencapai

kemandirian dan kesetaraan ekonomi di panggung global.

4.2 Saran
4.2.1 Penentuan Arah Industrialisasi dan Penetapan Sasaran Pembangunan
Indonesia perlu menegaskan arah industrialisasinya untuk memperkuat
agenda hilirisasi serta menetapkan tujuan-tujuan spesifik (objectives) yang ingin
dicapai dalam upaya keluar dari status negara berkembang dan menjadi negara
industri. Langkah ini mencakup penetapan sektor-sektor prioritas dan indikator
pencapaian yang jelas, seperti peningkatan nilai tambah produk mineral,
peningkatan lapangan kerja domestik, serta kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional. Dengan tujuan yang terukur, Indonesia dapat lebih efektif dalam
membangun ekosistem industri yang mendukung dan berdaya saing di kancah
internasional, sekaligus mempercepat transisi menuju negara industri yang mandiri
dan berkelanjutan.
4.2.2 Penegasan Posisi Hilirisasi dalam Batasan Proteksi untuk Pembangunan

Nasional
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Indonesia perlu menjelaskan secara strategis bahwa kebijakan hilirisasi,
termasuk proteksi terhadap ekspor bahan mentah, merupakan langkah yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pembangunan nasional dan mencapai
kemandirian ekonomi. Hal ini penting agar kebijakan hilirisasi dapat dipahami
sebagai langkah sementara dan berbasis kebutuhan pembangunan sektor mineral,
bukan sebagai bentuk proteksionisme jangka panjang. Pendekatan ini dapat
membantu Indonesia dalam meraih dukungan dan pengertian dari perdagangan
internasional untuk tetap melindungi hak dan kebutuhannya dalam membangun
kapasitas industri dalam negeri dan mengoptimalkan manfaat dari sumber daya

mineral yang dimiliki.
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